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ABSTRACT

The purpose of this study is to describe the frequency of occurrence in the
relationship between categories according to the Verbal Interaction Catagory
System (VICS). The suitability of verbal interactions that occur between VICS
according to Flanders and pedagogical acts according to Siregar. Communication
patterns in classroom interactions in the teaching and learning process of
Indonesian language subjects on personal letters and official letters in class VII A of
SMP Negeri 2 Polongbangkeng Utara. This study uses a qualitative descriptive
method. The data sources in this study are data in the form of words, sentences and
discourses contained in interpersonal speech in the classroom interaction discourse
of SMP Negeri 2 Polongbangkeng Utara. The dimensional relationships that often
appear are (2-7a), namely the teacher directs the learner, this can be seen during
the learning process. The role of the teacher in the teaching and learning process
of official letters and personal letters as a provider of direction and information can
be seen from the large number of areas A that appear at 17.70% of all interactions
that occur in the classroom. This proves the occurrence of active learning where
students are fully involved in the teaching and learning process while the teacher is
a facilitator. There is a match between the results of verbal interactions that occur
between VICS according to Flanders and pedagogical actions according to Siregar.
Where in VICS according to Siregar the discussion process dominates the verbal
interactions that occur during the teaching and learning process with the role of the
teacher as a provider of direction and information. Pedagogical actions that are often
carried out by teachers during the teaching and learning process are in the form of
directing motives and informing motives. In class interactions that occur in the
teaching and learning process of Indonesian language subjects on official letters
and personal letters, a multi-directional communication pattern or transactional
communication pattern occurs. Where there is interaction between teachers and
students, students and students during the teaching and learning process.

Keywords: language acts, classroom interaction, systemic functional linguistics

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan Kemunculan frekuensi pada hubungan antar
kategori menurut Verbal Interaction Catagory System (VICS). Kesesuaian interaksi
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verbal yang terjadi antara VICS menurut Flanders dengan tindak pedagogik
menurut siregar. Pola komunikasi pada interaksi kelas proses belajar mengajar
mata pelajaran bahasa indonesia materi surat pribadi dan surat dinas di kelas VII A
SMP Negeri 2 Polongbangkeng Utara. Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif kualitatif. Sumber data dalam penelitian ini yakni data yang berwujud kata,
kalimat dan wacana yang terdapat pada ujaran interpersonal dalam wacana
interaksi kelas SMP Negeri 2 Polongbangkeng Utara. Hubungan dimensional yang
sering muncul adalah (2-7a), yaitu pengajar mengarahkan pembelajar hal ini terlihat
selama proses pembelajaran berlangsung. Peran guru dalam proses belajar
mengajar materi surat dinas dan surat pribadi ini sebagai pemberi arahan dan
informasi dapat dilihat dari besarnya kemunculan daerah A sebesar 17,70% dari
seluruh interaksi yang terjadi di dalam kelas. Hal ini membuktikan terjadinya
pembelajaran aktif dimana siswa terlibat penuh dalam proses belajar mengajar
sedangkan guru sebagai fasilitator. Terdapat kesesuaian hasil interaksi verbal yang
terjadi antara VICS menurut Flanders dengan tindak pedagogik menurut Siregar .
Dimana pada VICS menurut Siregar proses diskusi mendominasi interaksi verbal
yang terjadi selama proses belajar mengajar berlangsung dengan peran guru
sebagai pemberi arahan dan informasi. Tindakan pedagogik yang banyak dilakukan
oleh guru selama proses belajar mengajar berlangsung berupa motif directing
(mengarahkan) dan motif informing (menginfomasikan). Pada interaksi kelas yang
terjadi pada proses belajar mengajar mata pelajaran bahasa indonesia pada materi
surat dinas dan surat pribadi menghasilkan pola komunikasi banyak arah atau pola
komunikasi transaksi. Dimana terjadi interaksi antara guru dengan siswa, siswa
dengan siswa selama proses belajar mengajar berlangsung.

Kata Kunci: tindak bahasa, interaksi kelas, linguistik sistemik fungsional

A.Pendahuluan pandangan, informasi atau keyakinan
Pada hakikatnya, setiap terhadap individu lain.
individu tumbuh dan berkembang di Wacana kelas yang melibatkan
lingkungan sosial dan dituntut untuk guru dan siswa merupakan
membangun relasi melalui interaksi penggunaan bahasa yang
dengan individu lain. Interaksi menjadi dihubungkan dengan ilmu
sebuah aktivitas dasar yang menuntut pengetahuan sebagai sarana
setiap individu agar tidak terisolasi komunikasi yang bertujuan untuk
dari  lingkungannya. Berinteraksi menyalurkan informasi dalam
bukan sebuah  proses alih tutur berinteraksi di dalam kelas. Guru dan
dengan memproduksi bunyi-bunyian siswa berinteraksi satu sama lain
tanpa arti. Pada praktiknya, dalam untuk mencapai tujuan pembelajaran.
interaksi  terjadi pula dinamika Interaksi antara guru dan siswa di
interaksi berupa proses transmisi dalam kelas sebagai syarat utama

berlangsungnya  proses  belajar-
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mengajar. Interaksi antara guru
dengan siswa menentukan kualitas
pendidikan. Sejauh mana siswa
mampu memahami dan menerapkan
materi yang diajarkan, hal ini tidak
terlepas dari metode penyampaian
dan kompetensi yang dimiliki oleh
guru. Artinya, secara keseluruhan
kualitas pendidikan berawal dari
kualitas pembelajaran yang dilakukan
oleh guru.
Bahasa  digunakan  untuk
membentuk makna dari pengalaman
yang diperoleh dan untuk melakukan
interaksi dengan yang lain. Hal itu
berarti bahwa tata bahasa harus
saling berhadapan dengan hal yang
terjadi di luar bahasa, tetapi pada
waktu yang bersamaan juga tata
bahasa harus mengatur atau menata
tafsiran

pengalaman sehingga

pengalaman tersebut dapat
direalisasikan ke dalam sebuah kata
2016:373). Fungsi

interpersonal yang menjadi tujuan

(Saragih,
penelitian ini menerangkan
bagaimana praktik berbahasa dengan
tujuan untuk: (1) menampilkan
identitas dan peran sosial tiap-tiap
individu;  (2)
memelihara hubungan antar individu,
dan; (3)

pandangan individu satu sama lain.

membangun  dan

mempengaruhi  sikap,

Kemudian fungsi interpersonal itu
diwujudukan melalui makna-makna
interpersonal (Halliday, 1978:186-
187).

Berdasarkan  uraian  yang
sudah dijelaskan sebelumnya,
penelitian ini meneliti tentang wacana
kelas dalam proses interaksi yang
terjadi di antara guru dan siswa
melalui analisis makna-makna
interpersonal. Istilah wacana kelas
sering dikaitkan dengan bahasa
dalam kelas (classroom language).
Bahasa yang digunakan dalam
konteks kelas merupakan bahasa
yang memiliki karakteristik tersendiri
dari bahasa-bahasa yang digunakan
pada konteks lain. Tujuan utama dari
penggunaan bahasa di kelas adalah
pentrasnferan ilmu. Dalam kajian
hubungan antara pengetahuan dan
(1978:188)

menyatakan bahwa bahasa tidak

bahasa, Halliday
hanya sebagai alat untuk
mengekspresikan ide-ide dari proses
fisikk dan Dbiologis saja, tetapi
seseorang dapat juga
menginterpretasikan pengalaman
dengan pemindahan pengalaman kita
ke dalam makna.

Kajian terhadap bahasa lisan
dalam interaksi kelas merupakan

kajian wacana. Kelas merupakan
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tempat berinteraksi antara siswa
dengan guru dan siswa dengan siswa
lainnya. Cara mengetahui bagaimana
interaksi verbal yang terjadi didalam
kelas dapat menggunakan Verbal
Interaction Catagory System (VICS)
atau sistem interaksi kategori verbal
yang diperkenalkan oleh Flanders
untuk mewadahi peran materi subjek.
Sistem ini  menggunakan skala
tunggal yang terdiri atas 10 kategori
untuk memetakan kejadian-kejadian
interaktif dalam proses belajar
mengajar. Ke 10 kategori tersebut
dapat dirinci lebih jauh kedalam tiga
subkategori masing-masing

berhubungan dengan perilaku
mengajar, perilaku pembelajaran, dan
keadaan kelas non interaktif. Menurut
Siregar rasional yang mendasari VICS
adalah pandangan seberapa jauh
pengajar memberikan kebebasan
kepada pembelajar diperkirakan dari
seberapa jauh pembicaraan pengajar
lebih berpengaruh atau sebaliknya.
Seberapa jauh suatu pengajaran
bersifat  menunjang pembelajar
ditunjang oleh seberapa jauh pengajar
menerima perilaku, perasaan dan ide
pembelajar.

Penelitian ini dilakukan di SMP
Negeri 2 Polongbangkeng Utara.
sekolah

Pertimbangan  dipilihnya

tersebut yakni 1) sekolah tersebut
menunjukkan eksistensinya dari tahun
ke tahun sebagai salah satu sekolah
yang berada di Kecamatan
Polongbangkeng Utara yang lumayan
unggul baik dari segi intrakulikuler
maupun dari segi ekstrakulikuler. 2)
memiliki tenaga pendidik yang gigih
untuk memajukan pendidikan di
Kecamatan Polongbangkeng Utara,
berkompeten, administrasi  yang
teratur dan fasilitas belajar yang
lengkap. Beberapa alasan di atas
semakin  memperkuat  keinginan
peneliti untuk menganalisis ujaran
interpersonal dalam wacana kelas
dengan menggunakan analisis
linguistik sistemik fungsional di SMP
Negeri 2 Polongbangkeng Utara.
Karena dengan melihat lulusan yang
berprestasi menunjukkan guru
berhasil membingkai wacana serta
menjalin  interaksi dengan siswa
sehingga tercapailah tujuan

pembelajaran.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
metode deskriptif. Metode penelitian
ini digunakan untuk mendeskripsikan
interaksi antara guru dan siswa yang
dikaji melalui teori Linguistik Ssistemik

Fungsional. Salah satu pendekatan
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dalam metode kualitatif adalah sudi
kasus. Penelitian kualitatif merupakan
prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa
kata-kata tertulis yang didapatkan
melalui perilaku orang-orang yang
diamati.
Metode

digunakan dalam penelitian ini adalah

penelitian yang

metode deskriptif. Penelitian deskriptif
merupakan penelitian yang
dimaksudkan untuk mengumpulkan
informasi mengenai status suatu
gejala yang ada, yaitu keadaan gejala
menurut apa adanya pada saat
penelitian dilakukan. Penelitian
deskriptif pada umumnya dilakukan
dengan tujuan utama untuk
menggambarkan secara sistematik
fakta dan karakteristik objek atau
subjek yang diteliti secara tepat.
Penelitian ini tidak dimaksudkan untuk
menguji  hipotesis tertentu, tetapi
hanya menggambarkan apa adanya
tentang suatu variabel, gejala atau
keadaan.

Adapun fokus pada penelitian
ini adalah berupa wacana percakapan
lisan dalam interaksi kelas kegiatan
pembelajaran bahasa Indonesia yang
di dalamnya yang menggambarkan
aspek tindak bahasa interpersonal

sebagai konteks pembangunnya.

Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu observasi. Pada
tahapan pengumpulan data dilakukan
pemeriksaan data dari sumber data
yang berhubungan dengan masalah
yang dikaji dalam penelitian ini
dengan cara mengamati wawancara,
merekam, mengklasifikasikan, dan
mengelompokkan data, dalam model
analisis interaktif proses analisis data
meliputi kegiatan pengumpulan data,
penyajian data, reduksi data, dan
penarikan kesimpulan yang bersifat
saling terjalin satu dengan yang lain.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Kemunculan frekuensi pada
hubungan antar kategori (VICS)

Kemunculan frekuensi
hubungan antar kategori Verbal
Interaction category system (VICS)
merupakan hubungan dimensional
yang memperlihatkan interaksi
verbal yang terjadi  antara
pembelajar dan pengajar.
Berdasarkan diagram persentase
daerah U (8,33%) dan daerah C
59,37%

mengindikasikan bahwa proses

dengan  persentase

diskusi mendominasi interaksi
verbal yang terjadi didalam kelas.
Peran guru pada interaksi ini

terlihat dengan persentase daerah
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A sebesar 17,70% dimana selama
diskusi berlangsung guru hanya
berperan sebagi pemberi informasi
(informing) dan directing
(mengarahkan). Terjadinya
kegiatan tanya jawab yang terjadi
didalam kelas dapat dilihat dari
persentasi daerah L sebesar 1,04%
dan daerah G sebesar 6,25%.
Dimana tingkat inisiasi siswa
daerah N dan O sebesar 1, 04%.

Dari diagram tersebut juga
dapat terlihat cukup untuk respon
guru dalam menerima atau
menolak pendapat atau perilaku
siswa terlihat dari persentase
daerah B  sebesar 5,20%.
Berdasarkan persentase pada
masing-masing daerah tersebut
dan juga dilihat dari transkrip
percakapan yang ada pada teks
dasar dapat diketahui bahwa guru
cukup memberikan respon berupa
menerima atau menolak jawaban
dari pernyataan yang diucapkan

siswa.

Daerah U yang merupakan
penggambaran dari kategori 11
merupakaan kondisi kelas senyap
dan kategori 12 merupakan
gambaran kondisi kelas ribut

memiliKi persentase  sebesar

7,29%. Kondisi kelas dalam
keadaan hening terjadi dimana
siswa mempersiapkan mulainya
diskusi dan menyimak jalannya
presentasi dari diskusi. sedangkan
kondisi kelas ribut terjadi ketika sesi
presentasi menggunakan metode
games dan juga peralihan dari
kegiatan awal ke kegiatan inti dan
atau dari kegiatan inti ke kegiatan
akhir. Selama proses belajar
mengajar berlangsung tidak terjadi
interaksi verbal pada daerah D, E,
F.H ILJ K MP,Q,R,SdanT.

. Kesesuaian Interaksi verbal dan

tindak pedagogik

1. Interaksi  verbal  menurut
Flanders

a. Daerah A, daerah ini memuat
hubungan antar kategori (1-2),
(1-3), (2-2), (3-3) dan (2-4).
Pada terdapat 17 pasang
jumlah unit wacana yang terjadi
dengan frekuensi 17,70%.
Daerah A menggambarkan
inisiasi guru atau daerah
informing dimana guru
memberikan informasi dan
directing (mengarahkan)
kepada siswa.

b. Daerah B, daerah ini memuat
hubungan antar kategori (5a-1),
(6b-3) dan (5a-3). Pada daerah
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ini terdapat lima pasang unit
wacana dengan persentase
5,20%. Daerah ini merupakan
keadaan dimana guru
menerima atau menolak
pendapat atau perilaku siswa
yang didahului oleh pemberian
informasi oleh guru dan
direspon oleh siswa.

. Daerah C, pada daerah ini
terdapat hubungan antar
kategori (7a-1), (7a-2), (7a-3),
(7b-2), (7b-3), dan (10-2)
terdapat 57 pasang unit wacana
dengan persentase 59,37%.
Hubungan ini terkonsentrasi
pada kategori (7a-2). Keadaan
ini mengindikasikan kegiatan
guru dan siswa dimana guru
mengajukan pertanyaan singkat
dan siswa menjawab dengan
pendek.

. Daerah G mencangkup
hubungan antar kategori (7a-
5a), (7a-5b), dan (7b-5b).
Terdapat 6 pasang unit wacana
dengan persentase 6,25%.
Daerah G menggambarkan
terjadinya tanya jawab intensif
karena guru menerima
pendapat, pertanyaan dan

perilaku siswa.

e. Daerah L meliputi hubungan
antar katergori (7b-5a). Daerah
L menggambarkan bagaimana
guru menerima respon, ide atau
perilaku siswa.

f. Daerah N dan O  meliputi
hubungan antar katergori (7a-
7a) dan (7a-10). Daerah N dan
O menggambarkan daerah
inisiasi siswa, terjadinya diskusi
antar sesama siswa.

g. Daerah U meliputi hubungan
antar kategori (11-3), (2-12), (3-
12), (12-12) dan (12-7a).
Terdapat 8 pasang unit wacana
dengan persentase 8,33%.
Dilihat dari kategori yang terjadi,
kategori 11 mengindikasikan
interaksi yang terjadi didalam
kelas diam. Sedangkan pada
kategori 12 mengindikasikan
kondisi kelas ribut.

Dari hasil pemetaan
interaksi kelas ini ditemukan bahwa
terjadi pembalajaran aktif dimana
siswa terlibat penuh dalam proses
belajar mengajar (student
centered). Hal ini dapat dibuktikan
dengan tingginya persentasi
kemunculan daerah C sebesar
59,37%. Peran guru dalam proses

belajar mengajar materi surat dinas
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dan surat pribadi ini sebagai
pemberi informasi dan
mengarahkan dapat dilihat dari
besarnya kemunculan daerah A
sebesar 17,70% dari seluruh
interaksi yang terjadi di dalam
kelas.
. Tindak Pedagogik  Menurut
Siregar

Ada 7 tindakan pedagogik
guru yang terjadi selama proses
belajar mengajar menggunakan
pendekatan kooperatif dengan
metode diskusi pada pembelajaran
bahasa indonesia mengenai surat
dinas dan surat pribadi.
Pembelajaran yang terjadi yaitu :
guru memimpin doa sebelum
belajar, guru mempersiapkan siswa
berkelompok, guru mengawasi
jalannya diskusi, guru
mempersiapkan siswa untuk
presentasi, guru  memberikan
kesempatan kepada siswa yang
kurang aktif, guru memberikan
penguatan materi tentang surat
dinas dan surat pribadi, guru
menutup kegiatan pembelajaran.
Berikut ini adalah deskripsi tindak
pedagogik guru selama proses
belajar mengajar berlangsung :
a. Guru Memimpin Doa Sebelum

Belajar

Tindakan yang dilakukan guru
pada tahap ini adalah
memimpin doa sebelum
belajar. Tindak pedagogik yang
dilakukan guru merupakan
bentuk motif  directing
(mengarahkan).

. Guru Mempersiapkan Siswa

Berkelompok

Tindakan yang dilakukan oleh
guru pada tahap ini
mempersilakan siswa
berkumpul dengan masing-
masing anggota kelompoknya
untuk memulai diskusi.
Kemudian guru memberikan
waktu untuk berdiskusi selama
10 menit. Tindak pedagogik
yang dilakukan guru
merupakan bentuk motif

directing (mengarahkan).

. Guru Mengawasi Jalannya

Diskusi

Pada tahap ini tindakan yang
dilakukan guru adalah
mengawasi jalannya proses
diskusi. Guru berkeliling ketiap-
tiap kelompok untuk melihat
bagaimana proses diskusi
berlangsung. Kemudian guru
menjawab salah satu
pertanyaan yang diajukan oleh
salah satu kelompok. Tindak
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pedagogik yang dilakukan guru
merupakan bentuk motif
informing (menginformasikan)
dan motif boundary marking
(membatasi) dengan cara
membatasi pernyataan siswa.
. Guru Mempersiapkan Siswa
Untuk Presentasi

Tindakan yang dilakukan oleh
guru pada tahap ini adalah
menghentikan proses diskusi
kelompok kemudian
menentukan salah satu
kelompok siswa untuk
mempresentasikan hasil

diskusi mereka. Kemudian guru

mengamati jalannya
presentasi, dan  meminta
kelompok siswa untuk

memaparkan kesimpulan hasil
diskusi. Tindak pedagogik yang
dilakukan guru merupakan
bentuk motif directing
(mengarahkan).

. Guru memberikan kesempatan
kepada siswa yang kurang aktif
Tindakan yang dilakukan oleh
guru pada tahap ini adalah
memberikan kesempatan
kepada siswa yang kurang
aktif. Kemudian guru
merangkul dan mengapresiasi

siswa. Tindak pedagogik yang

dilakukan guru merupakan
bentuk motif directing
(mengarahkan).

f. Guru memberikan penguatan
materi tentang surat dinas dan
surat pribadi Pada tahap ini
guru hanya memberikan
penguatan dari diskusi yang
telah dilaksanakan. Tindak
pedagogik yang dilakukan guru
merupakan motif informing
(menginformasikan).

g. Guru menutup kegiatan
pembelajaran.

Pada tahap ini tindakan yang
dilakukan oleh guru
menjelaskan kegiatan pada
pertemuan berikutnya. Tindak
pedagogik yang dilakukan guru
merupakan motif informing

(menginformasikan).

Berdasarkan motif tindak
pedagogik materi subjek menurut
Siregar pada proses belajar
mengajar materi surat pribadi dan
surat dinas ini, tindak pedagogik
yang dilakukan oleh guru lebih
banyak melakukan tindak
pedagogik berupa motif directing
(mengarahkan) pada saat diskusi
berlangsung, informing

(menginformasikan) dimana guru
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memberikan tambahan penjelasan
dari apa yang telah didiskusikan
oleh siswa. Beberapa motif elicting
(mengaitkan dan memberi
penjelasan) pada materi yang
memerlukan penjelasan yang lebih
mendalam dan terdapat pula motif
boundary marking (membatasi)
dimana guru membatasi pemberian
informasi kepada siswa agar tidak
keluar dari materi surat dinas dan
surat pribadi.
. Pola komunikasi Interaksi kelas
Pola komunikasi yang
terjadi dari interaksi verbal dalam
proses belajar mengajar pada
pembelajaran surat dinas dan surat
pribadi merupakan pola komunikasi
banyak arah atau pola komunikasi
transaksi. Pola komunikasi
transaksi adalah komunikasi yang
tidak hanya melibatkan interaksi
dinamis antara guru dengan siswa
tetapi juga melibatkan interaksi
dinamis antara siswa yang satu
dengan siswa yang lainnya.
Dimana terjadi komunikasi antara
guru dengan siswa, siswa dengan
guru, siswa dengan sesama siswa.
Pola komunikasi ini membuat
proses belajar mengajar menjadi

lebih interaktif.

D. Kesimpulan

Pemunculan frekuensi yang
lebih dominan pada hubungan antar
kategori menurut Verbal Interaction
Catagory System (VICS) yaitu pada
daerah C dengan frekuensi paling
tinggi dibandingkan dengan daerah
lainnya sebesar 59,37%. Hubungan
dimensional  yang sering muncul
adalah  (2-7a), vyaitu pengajar
mengarahkan pembelajar hal ini
terlihat selama proses pembelajaran
berlangsung. Peran guru dalam
proses belajar mengajar materi surat
dinas dan surat pribadi ini sebagai
pemberi arahan dan informasi dapat
dilihat dari besarnya kemunculan
daerah A sebesar 17,70% dari seluruh
interaksi yang terjadi di dalam kelas.
Hal ini membuktikan terjadinya
pembelajaran aktif dimana siswa
terlibat penuh dalam proses belajar
mengajar sedangkan guru sebagai

fasilitator.

Terdapat  kesesuaian  hasil
interaksi verbal yang terjadi antara
VICS menurut Flanders dengan tindak
pedagogik menurut Siregar . Dimana
pada VICS menurut Siregar proses
diskusi mendominasi interaksi verbal
yang terjadi selama proses belajar

mengajar berlangsung dengan peran
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guru sebagai pemberi arahan dan
informasi. Tindakan pedagogik yang
banyak dilakukan oleh guru selama
proses belajar mengajar berlangsung.

Pada interaksi kelas yang terjadi
pada proses belajar mengajar mata
pelajaran bahasa indonesia pada
materi surat dinas dan surat pribadi
menghasilkan pola komunikasi
banyak arah atau pola komunikasi
transaksi. Dimana terjadi interaksi
antara guru dengan siswa, siswa
dengan siswa selama proses belajar

mengajar berlangsung.
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